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Abstrak: Saham Bank Mandiri merupakan salah satu bank terbesar di Indonesia yang masuk 

ke dalam Big four Bank. Harga saham Bank Mandiri tidak terhindar dari fluktuasi yang 

disebabkan oleh berbagai faktor ekonomi dan kebijakan pasar. Penelitian ini bertujuan untuk 

memahami pola pergerakan saham Bank Mandiri, menggunakan metode regresi 

nonparametrik dengan membandingkan metode Spline truncated dan Deret Fourier dalam 

memodelkan dan memprediksi harga saham Bank Mandiri. Metode Spline truncated 

menangkap perubahan lokal pada data dengan membaginya menjadi beberapa segmen, 

sedangkan Deret Fourier menggunakan fungsi sinus dan cosinus untuk mendeteksi pola 

periodik. Data yang digunakan pada penelitian ini meliputi harga penutupan saham BMRI 

bulanan, inflasi Indonesia dan BI Rate dari Januari 2021 hingga Desember 2024. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kedua metode memiliki performa yang hampir sama. Namun, 

Deret Fourier sedikit lebih unggul dengan nilai R^2 sebesar 92,27% memiliki 5 titik osilasi. 

Penelitian ini menegaskan pentingnya model nonparametrik untuk menangkap sifat non-

linier harga saham, mendorong pengembangan model yang lebih adaptif. 

 

Kata Kunci: Bank Mandiri, Deret Fourier, regresi nonparametrik, saham, Spline truncated 

 

Abstract: Bank Mandiri stock is one of the largest banks in Indonesia which is included in 

the Big four Banks. Bank Mandiri's stock price is not free from fluctuations caused by various 

economic factors and market policies. This study aims to understand the pattern of Bank 

Mandiri stock movements, using nonparametric regression methods by comparing the Spline 

truncated and Fourier series methods in modeling and predicting Bank Mandiri stock prices. 

The truncated Spline method captures local changes in the data by dividing it into segments, 

while the Fourier Series uses sine and cosine functions to detect periodic patterns. The data 

used in this study include monthly BMRI stock closing prices, Indonesian inflation and BI 

Rate from January 2021 to December 2024. The results show that both methods have almost 

the same performance. However, the Fourier Series is slightly superior with an R^2 value of 

92.27% having 5 oscillation points. This research confirms the importance of nonparametric 

models to capture the non-linear nature of stock prices, encouraging the development of more 

adaptive models. 
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PENDAHULUAN  

 

arga saham merupakan indikator utama dalam investasi yang dipengaruhi oleh 

faktor fundamental dan teknikal. Analisis pola pergerakan harga saham 

merupakan hal penting dalam pengambilan keputusan investasi. Beberapa 

penelitian terkait dengan pergerakan harga saham saham sektor perbankan telah banyak 

dilakukan, diantaranya yaitu pada penelitian Kurniawan et al. (2025), Silalahi et al. 

(2024), dan Viharizzahanas (2024). Berdasarkan beberapa penelitian sebelumnya dapat 

diketahui bahwa harga saham suatu perusahaan dapat dipengaruhi oleh faktor ekonomi 

makro. Faktor-faktor ekonomi makro yang dapat memengaruhi harga saham di antaranya 

inflasi, tingkat suku bunga, dan nilai tukar mata uang (Namirah et al., 2023).  

H 
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Dengan mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi harga saham, memungkinkan 

untuk melihat dinamika pergerakan harga saham suatu perusahaan. Sebagai representasi 

sektor perbankan secara umum, penelitian ini akan menganalisis harga saham Bank 

Mandiri (BMRI). Bank Mandiri merupakan salah satu bank terbesar di Indonesia yang 

masuk kedalam Big four Bank. Big four Bank menjadi representasi utama di sektor 

perbankan Indonesia karena memiliki kesehatan finansial yang baik, kinerja stabil, serta 

bisa mempertahankan kualitas aset dan tingkat profitabilitas (Rasyid et al., 2025). 

Sehingga, BMRI menjadi salah satu perusahaan yang menarik perhatian para investor dan 

analis pasar modal. Oleh karena itu, penelitian ini menganalisis pengaruh inflasi dan suku 

bunga Bank Indonesia terhadap harga Saham Bank Mandiri.  

Analisis dilakukan menggunakan regresi nonparametrik karena lebih fleksibel 

dibandingkan regresi parametrik dalam menangkap pola hubungan yang kompleks dan 

non-linier (Dani & Adrianingsih, 2021). Pendekatan regresi nonparametrik memiliki 

fleksibilitas yang sangat tinggi. Dengan demikian, diharapkan bahwa data dapat secara 

independen menyesuaikan bentuk perkiraan kurva tanpa terpengaruh oleh pandangan 

subyektif peneliti (Dani et al., 2021). Penelitian ini menggunakan dua metode regresi 

nonparametrik yaitu Spline truncated dan Deret Fourier. Spline merupakan potongan 

(truncated) polinomial tersegmen yang kontinu (Fauziah et al., 2024). Sedangkan, Deret 

Fourier merupakan polinomial trigonometri yang mempunyai fleksibilitas, sehingga 

dapat menyesuaikan diri secara efektif terhadap sifat lokal data, dimana pada estimasi 

kurva Deret Fourier dipengaruhi oleh panjang osilasi (w), semakin panjang osilasi maka 

gelombang yang dihasilkan oleh panjang sering (Dani et al., 2022). Spline truncated 

dikenal lebih unggul dalam menangkap perubahan lokal pada data yang berfluktuasi, 

sedangkan Deret Fourier lebih efektif dalam mengidentifikasi pola musiman (Dani et al., 

2021). Penelitian terbaru menunjukkan bahwa Spline truncated lebih akurat untuk data 

tanpa pola musiman yang jelas sedangkan, Deret Fourier lebih baik untuk data periodik 

(Dani & Adrianingsih, 2021).  

Data saham sendiri dapat dikatakan merupakan data periodik dan cenderung 

mengalami fluktuasi pada waktu tertentu karena berbagai faktor. Berbagai pendekatan 

statistik telah digunakan untuk menangkap pola pergerakan saham, termasuk metode 

Deret Fourier dan Spline truncated, yang masing-masing memiliki karakteristik unik. 

Akan tetapi, penelitian sebelumnya kebanyakan hanya menguji satu jenis pendekatan 

nonparametrik saja atau membandingkan dengan metode parametrik seperti (Karang et 

al., 2025; Nur Fadhilah, 2016; Widodo & Irmayanti, 2019). Oleh karena itu, pada 

penelitian ini dibandingkan kinerja metode Spline truncated dan Deret Fourier untuk 

mengidentifikasi mana yang paling baik dalam memodelkan pengaruh inflasi dan suku 

bunga terhadap harga saham Bank Mandiri.  

Penelitian ini diharapkan akan mengisi kesenjangan dalam pemahaman 

perbandingan efektivitas kedua metode regresi nonparametrik Spline truncated dan Deret 

Fourier pada data saham. Sehingga, dapat membandingkan kinerja antara kedua metode 

dalam memprediksi harga saham, metode mana yang lebih baik. Serta, diharapkan hasil 

dari penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi analisis investasi dan pengambilan 

keputusan di pasar modal untuk membantu investor saham BMRI dan analis pasar dalam 

mengambil keputusan investasi. 

 

METODE PENELITIAN  

Salah satu metode yang banyak digunakan dalam menentukan parameter penghalus 

yang optimal adalah Generalized Cross Validation (GCV). Menurut Wahba dikutip 
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dalam Amrullah & Amalia (2022). Kelebihan yang dimiliki metode GCV antara lain 

sederhana dan efisien dalam perhitungan, optimal secara asimtotik, invarian terhadap 

transformasi dan dalam perhitungannya varians populasi tidak perlu diketahui. Pada 

regresi nonparametrik Spline truncated, model terbaik merupakan model yang memiliki 

titik knot optimal. Titik knot merupakan titik yang terdapat pada perubahan pola perilaku 

fungsi. Salah satu metode yang biasa digunakan untuk memilih titik knot optimal adalah 

metode GCV. Menggunakan metode GCV didasari oleh kelebihan yang dimiliki metode 

ini, yaitu mempunyai sifat optimal asimtotik, tidak memuat varians populasi (𝜎2) yang 

tidak diketahui, invariance terhadap transformasi (Bidari & Budiantara, 2020). GCV juga 

digunakan pada regresi nonparametrik deret fourier untuk menentukan jumlah osilasi 

optimal (𝑞). Penentuan jumlah osilasi yang optimal cenderung menghasilkan nilai 

koefisien determinasi (𝑅2) yang cukup tinggi. Rumus GCV dapat dituliskan sebagai 

berikut (Salim et al., 2022): 

𝐶𝐺𝑉(𝑞𝑜𝑝𝑡) =
I 𝑛−1 ∑ (𝑦𝑖 − �̂�𝑖)𝑇(𝑦𝑖 − �̂�𝑖)

𝑛
𝑖=1

𝑛−11 − ∑ trace[𝐴]2𝑛
𝑖=1

 (1) 

Regresi nonparametrik Spline Truncated 

 Terdapat beberapa pendekatan regresi nonparametrik diantaranya adalah Spline. 

Spline memiliki kemampuan yang sangat baik untuk menangani data yang perilakunya 

berubah-ubah pada sub interval tertentu, serta memiliki kelebihan untuk cenderung 

mencari sendiri estimasi data kemana pola data tersebut bergerak (Budiantara, 2009 

dikutip dalam Rositawati & Budiantara (2020)). Kelebihan ini terjadi karena Spline 

memiliki titik-titik knot 𝐾1, 𝐾2, . . . , 𝐾𝑟. Spline merupakan potongan-potongan polinomial 

yang memiliki sifat tersegmen pada titik knot. Salah satu kelemahan fungsi polinomial 

adalah bersifat global, sehingga dikembangkan suatu fungsi yang dapat mengatasi 

kelemahan polinomial yaitu fungsi Spline truncated yang mempertahankan fungsi 

polinomial (Rositawati & Budiantara, 2020). Fungsi Spline truncated multivariabel 

berorde 𝑞 dengan titik knot 𝐾1, 𝐾2, . . . , 𝐾𝑟. Dapat dituliskan menjadi persamaan sebagai 

berikut (Bidari & Budiantara, 2020): 

Jika terdapat satu variabel respon dengan lebih dari satu variabel prediktor maka 

model regresi nonparametrik spline truncated dapat dituliskan sebagai berikut (Nohe, 

2023). 

𝑦𝑖 = 𝛽0 + ∑ ∑ 𝛽𝑗𝑙𝑥𝑗𝑖
𝑙 + ∑ ∑ 𝛽𝑗𝑚+ℎ

(𝑥𝑗𝑖 − 𝐾ℎ𝑗)+
𝑚 + 𝜀𝑖

𝑟

ℎ=1

𝑝

𝑗=1

𝑚

𝑙=1

𝑝

𝑗=1

 (2) 

 

Regresi nonparametrik Deret Fourier 

Regresi nonparametrik merupakan suatu pendekatan regresi yang bentuk kurvanya 

tidak diketahui, biasanya dapat dilihat dengan menggunakan diagram pencar (scatter 

plot). Ada bermacam-macam estimator yang digunakan dalam pendekatan regresi 

nonparametrik diantaranya adalah spline, kernel, deret Fourier, dan wavelet 

(Adrianingsih et al., 2020). Keunggulan pendekatan regresi nonparametrik dengan deret 

fourier salah satunya adalah dapat mengatasi data yang memiliki sebaran fluktuatif. 

Dengan adanya fungsi cosinus atau sinus pada persamaan fourier diharapkan dapat 

mendekati pola data yang bersifat fluktuatif (Salim et al., 2022). Fungsi Deret Fourier 

adalah sebagai berikut (Amrullah & Amalia, 2022): 
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𝑓(𝑡) =
1

2
𝑎0 + ∑ [𝑎𝑘 cos (

2𝜋𝑘𝑡

2𝐿
) + 𝑏𝑘 sin (

2𝜋𝑘𝑡

2𝐿
)]

∞

𝑘=1

 (3) 

Dengan 𝑎0, 𝑎𝑘, dan 𝑏𝑘 adalah koefisien Fourier. Tingkat kemulusan estimator deret 

Fourier ditentukan oleh pemilihan parameter pemulus 𝐾. Semakin kecil parameter 

pemulus 𝐾, semakin mulus estimasinya dan semakin besar parameter pemulus 𝐾, 

semakin kurang mulus estimasi dari 𝑓. Oleh karena itu, perlu dipilih 𝐾 yang optimal 

(Amrullah & Amalia, 2022). Sementara itu untuk kebaikan model regresi nonparametrik 

dengan pendekatan deret Fourier diukur berdasarkan pemilihan parameter osilasi optimal 

yang memberikan nilai MSE terkecil. Parameter osilasi optimal dipilih berdasarkan 

formulasi GCV (Utami & Nur, 2017). 

Misalkan diberikan data berpasangan 𝑥𝑖dan 𝑦𝑖, dimana 𝑖 = 1,2, … , 𝑛 yang 

merupakan model regresi nonparametrik. Didapatkan persamaan deret fourier sebagai 

berikut (Dani & Adrianingsih, 2021): 

𝑦𝑖 =
1

2
𝛼0 + 𝛾𝑥𝑖 + ∑ 𝛼𝑞 cos(𝑞𝑥𝑖) + 𝜀𝑖 , 𝑖 = 1,2, … , 𝑛

𝑄

𝑞=1
 (4) 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data harga penutupan saham Bank 

Mandiri (BMRI) periode tahun 2021 hingga 2024 yang bersumber dari website yahoo 

finance. Serta terdapat data Inflasi di Indonesia dan data suku bunga Bank Indonesia atau 

BI Rate yang diperoleh dari website Badan Pusat Statistik. Terdapat sebanyak 48 data 

yang merupakan data bulanan dari bulan Januari 2021 hingga Desember 2024. Secara 

rinci variabel yang digunakan yaitu harga penutupan saham BMRI bulanan sebagai 

variabel respon (𝑌), inflasi Indonesia sebagai variabel prediktor (𝑋1) dan BI Rate sebagai 

variabel prediktor (𝑋2). 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan bahasa pemrograman R dengan 

tahapan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) Eksplorasi data, membuat scatter 

plot hubungan antar variabel; (2) Melakukan pemodelan regresi nonparametrik Spline 

truncated dengan satu, dua, tiga knot, serta kombinasi knot. Knot dibatasi hingga tiga 

untuk menghindari overfitting atau model yang terlalu mengikuti noise; (3) Menentukan 

titik knot optimal berdasarkan GCV yang paling minimum; (4) Memperoleh model 

regresi Spline dengan titik knot optimal; (5) Menghitung estimasi parameter dan nilai 

koefisien determinasi model regresi nonparametrik Spline truncated; (6) Melakukan 

pemodelan regresi nonparametrik deret fourier dengan satu, dua, tiga, empat, dan lima 

osilasi. Osilasi yang dicobakan dibatasi hingga lima untuk menghindari overfitting atau 

model yang terlalu mengikuti noise; (7) Menentukan 𝐾 (osilasi) yang optimal 

berdasarkan GCV; (8) Memperoleh model regresi deret fourier dengan osilasi optimal; 

(9) Menghitung estimasi parameter dan nilai koefisien determinasi model regresi 

nonparametrik deret fourier; (10) Membandingkan hasil model dari kedua metode dan 

memilih model terbaik; dan (11) Menyusun kesimpulan.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada penelitian ini dilakukan analisis regresi nonparametrik pada data inflasi dan 

BI-Rate terhadap saham Bank Mandiri. Adapun data yang digunakan merupakan data 

bulanan dari periode Januari 2021-Desember 2024. Sebelum dilakukan analisis dilakukan 

eksplorasi data terlebih dahulu, hasil statistik deskriptif dapat dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Hasil statistik deskriptif 
 BMRI Inflasi BI Rate 

Minimum 2850 1.33 3.5 

1st Quartile 3700 1.702 3.5 

Median 5025 2.59 5.625 

Mean 4913 2.939 4.859 

3rd Quartile 6025 3.663 6 

Maximum 7250 5.95 6.25 

 

Berdasarkan hasil statistik deskriptif terlihat bahwa harga saham bank mandiri pada 

tahun 2021-2024 berkisar antara Rp.2850 hingga Rp.7250, dengan nilai median sebesar 

Rp.5025 lebih besar dari pada mean-nya Rp.4913. Inflasi di Indonesia cenderung berkisar 

antara 1,33% hingga 5,95%, dengan median 2,59% dan rata-rata 2,939%. Berdasarkan 

Gambar 1 terlihat bahwa distribusi inflasi sedikit condong ke kanan, yang berarti ada 

beberapa nilai yang lebih tinggi dari rata-rata yang mungkin mempengaruhi distribusi. 

 

 
Gambar 1. Histogram distribusi inflasi 

 

BI Rate atau suku bunga Bank Indonesia dalam periode 2021-2024 memiliki 

rentang dari 3,5% hingga 6,25%. Ini menunjukkan ada fluktuasi yang cukup signifikan, 

sekitar 2,75%. Serta, nilai median 5,625% dan rata-rata 4,859%, nilai rata-rata yang lebih 

rendah dari median menunjukkan bahwa sebagian besar suku bunga cenderung lebih 

rendah tetapi ada beberapa nilai yang lebih tinggi yang menarik rata-rata ke atas. 

 

 
Gambar 2. Scatterplot inflasi terhadap saham Bank Mandiri 
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Gambar 3. Scatterplot BI Rate terhadap saham bank mandiri saham Bank Mandiri 

 

Berdasarkan hasil scatterplot terlihat bahwa pola hubungan inflasi dan saham tidak 

linier pola data menyebar acak ini menunjukkan variansi data besar. Sedangkan, pola 

antara BI Rate terhadap saham penyebaran titik-titik data lebih mengikuti pola garis, 

menunjukkan hubungan yang lebih linier antara BI Rate dan harga saham BMRI. Karena 

terdapat data yang berpola acak akan digunakan pendekatan pemodelan regresi 

nonparametrik Spline truncated dan Deret fourier untuk memperoleh model terbaik. 

1. Regresi nonparametrik Spline truncated 

Pada penelitian ini jumlah titik knot yang akan dicoba dibatasi, yaitu 1 hingga 3 

titik knot. Metode pemilihan titik knot yang digunakan yaitu Generalized Cross-

Validation (GCV).  Titik knot yang optimal yaitu dengan GCV dan MSE (Mean Square 

Error) terkecil serta koefisien determinasi (𝑅2) terbesar. 
Tabel 2. Nilai GCV dengan 1 titik knot 

No GCV 
Lokasi Titik Knot 

𝑹𝟐 MSE 
𝑿𝟏 𝑿𝟐 

1 271463,3 1,9075 3,84375 87,7% 217854 

2 273302,5 2,1 3,958333 87,6% 219330 

3 282630,6 2,2925 4,072917 87,2% 226816 

4 292463,7 1,715 3,729167 86,75% 234707,2 

5 292878,1 2,485 4,1875 86,73% 235039,8 

Berdasarkan Tabel 2, diperoleh nilai GCV minimum yaitu sebesar 271463,3 dengan 

1 titik knot untuk masing-masing variabel prediktor. Dimana titik knot untuk variabel 

inflasi yaitu 𝐾 = 1,9075 dan untuk variabel suku bunga yaitu 𝐾 = 3,84375. 

 
Tabel 3. Nilai GCV dengan 2 titik knot 

No GCV 
Lokasi Titik Knot 

𝑹𝟐 MSE 
𝑿𝟏 𝑿𝟐 

1 254954 
5,18 5,791667 

89,5% 186014,8 
5,3725 5,90625 

2 256540 
1,9075 3,84375 

89,4% 187171,5 
4,9875 5,677083 

3 257586 
3,0625 4,53125 

89,3% 187934,9 
4,9875 5,677083 

 

Berdasarkan Tabel 3, diperoleh nilai GCV minimum yaitu sebesar 254954 dengan 

2 titik knot untuk masing-masing variabel prediktor. Dimana titik knot untuk variabel 

inflasi yaitu 𝐾1 = 5,18 dan 𝐾2 = 5,3725. Serta titik knot untuk variabel suku bunga yaitu 

𝐾1 = 5,791667 dan 𝐾2 = 5,90625. 
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Tabel 4. Nilai GCV dengan 3 titik knot 

No GCV 
Lokasi Titik Knot 

𝑹𝟐 MSE 
𝑿𝟏 𝑿𝟐 

1 254954 

2,1 3,958333 

92,02% 141441,2 5,18 5,791667 

5,3725 5,90625 

2 256540 

1,9075 3,84375 

92% 141760,4 5,18 5,791667 

5,3725 5,90625 

3 257586 

2,1 3,958333 

91,7% 142212,5 5,3725 5,90625 

5,7575 6,135417 

 

Berdasarkan Tabel 4, diperoleh nilai GCV minimum yaitu sebesar 254954 dengan 

3 titik knot untuk masing-masing variabel prediktor. Dimana titik knot untuk variabel 

inflasi yaitu 𝐾1 = 2,1, 𝐾2 =  5,18 dan 𝐾3 = 5,3725. Serta titik knot untuk variabel suku 

bunga yaitu 𝐾1 = 3,95833, 𝐾2 =  5,79167 dan 𝐾3 = 5,90625. 

Pada masing-masing jumlah banyak titik knot yang telah dicobakan yaitu 1 hingga 

3 titik knot, didapatkan titik knot optimalnya pada Tabel 5. 

 
Tabel 5. Hasil ringkasan titik knot optimal 

Jumlah Knot 
Lokasi titik knot 

𝐺𝐶𝑉 𝑅2 𝑀𝑆𝐸 
𝑋1 𝑋2 

1 1,9075 3,84375 271463 87,7% 217854 

2 
5,18 5,791667 

254954 89,5% 186014,8 
5,3725 5,90625 

3 

2,1 3,958333 

254954 92,02% 141441,2 5,18 5,791667 

5,3725 5,90625 

 

Diantara ketiga hasil perolehan titik knot optimal tersebut model regresi 

nonparametrik spline truncated yang menghasilkan nilai GCV minimum serta Koefisien 

Determinasi (𝑅2) terbesar adalah model regresi nonparametrik Spline truncated dengan 

3 titik knot. Dengan nilai GCV sebesar 254954 dan koefisien determinasi sebesar 92,02%. 

Pada penelitian oleh Saidah et al. (2023), pemilihan knot juga berdasarkan nilai GCV 

minimum serta koefisien determinasi terbesar, menyatakan bahwa koefisien determinasi 

lebih dari 90% berarti kemampuan variabel prediktor menjelaskan variabel respon kuat. 

 
Tabel 6. Hasil estimasi parameter Spline truncated 

Variabel Parameter Estimasi T-hitung P-value Keterangan 

Konstanta �̂�0 -4887,366 -1,247 0,220 Tidak signifikan 

Inflasi (𝑋1) 

�̂�1 1419,473 4,524 0,000 Signifikan 

�̂�2 1684,902 1,543 0,131 Tidak signifikan 

�̂�3 -1458,632 -3,866 0,000 Signifikan 

�̂�4 -1249,158 -0,706 0,484 Tidak signifikan 

Suku Bunga (𝑋2) 

�̂�5 1904,295 0,761 0,451 Tidak signifikan 

�̂�6 -1271,515 -0,943 0,352 Tidak signifikan 

�̂�7 9960,216 4,528 0,000 Signifikan 

�̂�8 -10949,613 -4,016 0,000 Signifikan 

 

Pada Tabel 6 diperoleh hasil estimasi parameter model regresi nonparametrik 

Spline truncated yang terbaik, yaitu model Spline truncated dengan 3 titik knot. 
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Berdasarkan hasil estimasi parameter tersebut, dapat dituliskan model regresi 

nonparametrik spline truncated sebagai berikut: 

�̂� = −4887,366 + 1419,473𝑥1 + 1684,902(x1 − 2,1) − 1458,632(𝑥1 − 5,81) 

−1249,158(𝑥1 − 5,3725) + 1904,295𝑥2 −  1271,515(x2 − 3,95833) 

 +9960,216(x2 − 5,79167) − 10949,613(x2 − 5,90625) 

  (7) 

2. Regresi nonparametrik Deret Fourier 

Berdasarkan hasil statistik deskriptif pada Tabel 1, diduga bahwa data harga saham 

Bank Mandiri memiliki pola fluktuatif yang tinggi karena rentang nilainya besar, serta 

adanya perbedaan signifikan antara minimum dan maksimum. Oleh karena itu, dilakukan 

analisis regresi nonparametrik Deret Fourier cocok digunakan untuk memastikan apakah 

pola tersebut berulang secara periodik.  

Pemilihan osilasi yang optimal yaitu dengan metode Generalized Cross-Validation 

(GCV). Model persamaan regresi nonparametrik Deret Fourier yang optimal adalah 

memiliki nilai GCV minimum. Pada penelitian ini akan dicobakan satu titik osilasi, dua 

titik osilasi, dan tiga titik osilasi, dengan hasil perhitungan ketiga titik osilasi dapat dilihat 

pada Tabel 7. 

 
Tabel 7. Tabulasi pemilihan osilasi optimal 

 Banyaknya Osilasi GCV MSE R-square 

1 𝐾 =  1 31569854 219235,1 87,63% 

2 𝐾 =  2 13592588 212384,2 88,02% 

3 𝐾 =  3 7313715 203158,8 88,54% 

4 𝐾 =  4 3977406 172630,5 90,26% 

5 𝐾 =  5 2184747 136546,7 92,29% 

 

Berdasarkan hasil pada Tabel 7 diketahui bahwa model regresi nonparametrik deret 

fourier yang optimal yaitu dengan lima titik osilasi dengan nilai GCV dan MSE yang 

paling minimum yaitu secara berturut-turut 2184747 dan 136546,7. Serta, memiliki nilai 

𝑅2 yang paling tinggi yaitu sebesar 92,29%.  

 
Tabel 8. Hasil estimasi parameter Deret fourier 

Variabel Parameter Estimasi 

Konstanta �̂�0 67473,414 

Inflasi (𝑋1) 

�̂�1 186,229 

�̂�11 1,742 

�̂�12 414,678 

�̂�13 357,887 

�̂�14 188,305 

�̂�15 -115,198 

Suku Bungan (𝑋2) 

�̂�2 -6283,713 

�̂�21 9156,865 

�̂�22 335,467 

�̂�23 844,53 

�̂�24 300,381 

�̂�25 820,59 

 

Pada Tabel 8 diperoleh hasil estimasi parameter regresi nonparametrik deret fourier 

dengan 5 titik osilasi. Model ini diturunkan untuk menangkap pola nonlinier dan periodik 

dalam data harga saham BMRI, sesuai dengan karakteristik pasar modal yang kompleks. 

Sehingga didapatkan model regresi nonparametrik deret fourier untuk menggambarkan 
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hubungan inflasi dan BI Rate terhadap harga saham BMRI dapat dituliskan persamaan 

regresinya adalah sebagai berikut: 

 

𝑦�̂� = 67473,414 + 186,229𝑥1𝑖 + 1,742 cos 𝑥1𝑖 + 414,678 cos 2𝑥1𝑖 

+357,887 cos 3𝑥1𝑖 + 188,305 cos 4𝑥1𝑖 − 115,198 cos 5𝑥1𝑖 

−6283,713𝑥2𝑖 + 9156,865 cos 𝑥2𝑖 + 335,467 cos 2𝑥2𝑖 

+844,53 cos 3𝑥2𝑖 + 300,381 cos 4𝑥2𝑖 + 820,59 cos 5𝑥2𝑖 

(8) 

 

3. Pemilihan model terbaik 

Setelah mendapatkan model terbaik dari kedua metode tersebut, selanjutnya akan 

dilakukan perbandingan metode untuk menyimpulkan metode terbaik untuk pemodelan 

inflasi dan suku bunga terhadap saham Bank Mandiri periode tahun 2021-2024. Spline 

baik digunakan untuk data dengan pola yang kompleks dan tidak linier. Sedangkan Deret 

Fourier dapat digunakan untuk menganalisis data yang tidak diketahui polanya atau pada 

data dengan kecenderungan memiliki pola data yang berulang. Data saham merupakan 

salah satu data yang memiliki fluktuasi yang tinggi karena ketidakpastian ekonomi global 

dan faktor-faktor ekonomi makro dapat memengaruhi volatilitas harga saham 

(Wulandari, 2025). 

Pemilihan model regresi nonparametrik terbaik antara Spline truncated dan Deret 

Fourier dapat dilihat melalui koefisien determinasi yang terbesar serta MSE terkecil. 

Pada Tabel 9 disajikan rangkuman perbandingan model regresi yang sudah dilakukan. 

 
Tabel 9. Perbandingan model regresi 

Model Regresi Nonparametrik 𝑅2 𝑀𝑆𝐸 
Spline truncated 92,02% 141441,2 

Deret Fourier 92,29% 136546,7 

 

Berdasarkan hasil pada Tabel 9 didapatkan informasi bahwa nilai koefisien 

determinasi dengan menggunakan regresi nonparametrik Deret Fourier lebih besar 

dibandingkan dengan regresi nonparametrik Spline truncated serta, nilai MSE regresi 

nonparametrik Deret Fourier lebih kecil yaitu 136546,7. Hal ini menunjukkan bahwa 

model regresi nonparametrik Deret Fourier lebih baik dengan variabel 𝑋 pada model 

mampu menjelaskan 𝑌sebesar 92,29% dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain dan 

memiliki error yang kecil. 

 

 
Gambar 4. Perbandingan 𝑌 dan �̂� model Spline truncated dan Deret Fourier 
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Pada Gambar 4 terlihat grafik perbandingan antara harga saham Bank Mandiri 

tahun 2021-2024 yang sebenarnya dengan hasil prediksi harga saham dari model yang 

diperoleh yaitu model Spline truncated dan Deret Fourier. Jika dibandingkan melalui 

grafik kedua hasil metode ini terlihat bahwa regresi Deret Fourier lebih mengikuti pola 

fluktuasi data yang sebenarnya, dimana terlihat fluktuasi yang terbentuk hampir sesuai 

dengan data sebenarnya. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh (Dani & 

Adrianingsih, 2021) yang menyatakan Deret Fourier lebih baik untuk data periodik, 

dimana data harga saham merupakan data periodik karena diamati secara berkala pada 

interval waktu tetap yaitu pada penelitian ini menggunakan data bulanan. Sehingga Deret 

Fourier tepat digunakan untuk menangkap pola periodik atau siklus tersembunyi dalam 

data harga saham. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa pada 

metode Spline truncated menunjukkan bahwa model dengan tiga titik knot merupakan 

model dengan GCV minimum, yaitu 254954 dan koefisien determinasi tertinggi sebesar 

92,02%. Sedangkan pada metode Deret Fourier dicobakan beberapa jumlah titik osilasi 

(𝐾), untuk model yang paling optimal yaitu model dengan 5 osilasi, nilai GCV-nya yaitu 

2184747 dan koefisien determinasi yang tertinggi yaitu sebesar 92,29%. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa kedua model ini memiliki kemampuan yang hampir sama baik 

dalam menjelaskan harga saham Bank Mandiri. Tetapi jika dibandingkan maka model 

yang lebih unggul adalah Deret Fourier dengan nilai MSE paling kecil yaitu 136546,7 

serta koefisien determinasi yang terbesar 92,29%. Maka, melalui penelitian ini penting 

bagi investor untuk terus memantau pergerakan inflasi dan suku bunga sebagai faktor 

fundamental yang terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap harga saham BMRI, 

dengan pendekatan yang mempertimbangkan sifat nonlinier hubungannya. Model Deret 

Fourier direkomendasikan untuk prediksi harga saham BMRI, karena efektif menangkap 

pola nonlinier dan fluktuasi pasar yang kompleks.  
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